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ABSTRACT

The Az Zahra Building at RSI Jemursari Surabaya is a two-storey reinforced-concrete building constructed in 1994. Its
planned adaptation into a VIP ward on the first floor, an inpatient ward on the second floor, and a roof supporting
photovoltaic panels created a need to reassess the existing structure against current loading and seismic provisions. This
community-engagement program provided technical assistance to the hospital’s engineering team by translating field and
document data into a structured redesign process. The intervention combined coordination with the partner, review of
existing drawings and concrete-strength information, use of the 2022 soil-investigation report, load determination,
structural modelling, code-based element checks, iterative strengthening design, and preparation of technical drawings.
The available data indicated concrete strengths of approximately 20-25 MPa and directed the assessment toward first-
floor supports, upper-floor load transfer, and the steel roof truss. The program produced an updated structural model, a
map of priority strengthening locations, preliminary details for column and upper-floor strengthening, and a roof-truss
support concept for the additional photovoltaic load. These outputs are meaningful because they convert dispersed
technical information into a decision package that can support renovation planning and communication between the
hospital and structural professionals. The recommendations remain a preliminary engineering output and require final
field verification, coordinated detailing, and approval by the responsible structural engineer before construction.
Keywords: existing-building assessment,; hospital building; structural strengthening; technical assistance; change of use

ABSTRAK

Gedung Az Zahra RSI Jemursari Surabaya merupakan bangunan beton bertulang dua lantai yang dibangun pada 1994.
Rencana pemanfaatannya sebagai ruang VIP di lantai pertama, ruang rawat inap di lantai kedua, serta tempat pemasangan
panel surya di atap menimbulkan kebutuhan untuk menilai kembali struktur eksisting berdasarkan ketentuan pembebanan
dan gempa yang berlaku. Program pengabdian ini memberikan pendampingan teknis kepada tim teknik rumah sakit dengan
menerjemahkan data lapangan dan dokumen menjadi proses redesain yang terstruktur. Intervensi memadukan koordinasi
dengan mitra, penelaahan gambar dan informasi mutu beton, penggunaan laporan penyelidikan tanah tahun 2022,
penetapan beban, pemodelan struktur, pemeriksaan elemen berbasis standar, penyusunan alternatif perkuatan secara
iteratif, dan penggambaran teknis. Data yang tersedia menunjukkan mutu beton sekitar 20-25 MPa serta mengarahkan
evaluasi pada tumpuan lantai pertama, transfer beban lantai atas, dan rangka baja atap. Kegiatan menghasilkan model
struktur yang diperbarui, peta lokasi prioritas perkuatan, detail awal perkuatan kolom dan lantai atas, serta konsep tumpuan
rangka atap untuk mengakomodasi tambahan beban panel surya. Luaran tersebut bermakna karena mengubah informasi
teknis yang tersebar menjadi paket keputusan yang dapat membantu perencanaan renovasi dan komunikasi antara rumah
sakit dengan tenaga ahli struktur. Rekomendasi ini merupakan keluaran rekayasa awal yang masih memerlukan verifikasi
lapangan, koordinasi detail, dan persetujuan insinyur struktur penanggung jawab sebelum pelaksanaan konstruksi.

Kata kunci: evaluasi bangunan eksisting; gedung rumah sakit; perkuatan struktur; pendampingan teknis; perubahan fungsi

1. PENDAHULUAN

Bangunan rumah sakit mempunyai fungsi strategis karena keselamatan struktur berkaitan langsung dengan
keberlanjutan layanan, perlindungan pasien, dan kemampuan fasilitas tetap beroperasi ketika terjadi gangguan. Tantangan
menjadi lebih besar pada bangunan eksisting yang dirancang berdasarkan kebutuhan masa lalu, kemudian mengalami
perubahan fungsi, peningkatan beban, atau penambahan peralatan. Kajian pada gedung rumah sakit menunjukkan bahwa
evaluasi tidak cukup berhenti pada pemeriksaan visual; model struktur, kapasitas elemen, simpangan, dan alternatif retrofit
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perlu dibaca sebagai satu rangkaian keputusan (Jarallah et al., 2020; Radmehr et al., 2022; Fauzan et al., 2024a; Nascimbene

et al., 2025).

Kebutuhan tersebut muncul pada Gedung Az Zahra RSI Jemursari Surabaya. Bangunan beton bertulang dua lantai
yang dibangun pada 1994 direncanakan untuk menampung ruang VIP di lantai pertama dan ruang rawat inap di lantai kedua,
sementara bagian atap akan menerima tambahan sistem panel surya. Informasi awal menunjukkan mutu beton kolom dan
balok berada pada kisaran 20-25 MPa. Perubahan fungsi dan tambahan beban atap membuat data lama tidak dapat digunakan
secara langsung tanpa ditelaah terhadap tuntutan pembebanan, ketahanan gempa, serta persyaratan beton dan baja yang
berlaku.

Pada bangunan eksisting, perubahan fungsi dapat mengubah besarnya beban hidup, pola distribusi beban, serta
tuntutan pada kolom, balok, sambungan, dan pondasi. Studi renovasi bangunan menunjukkan bahwa elemen yang
sebelumnya memadai dapat menjadi kritis setelah perubahan penggunaan atau penambahan lantai dan peralatan (Katam et
al., 2024; Yudi et al., 2024). Penilaian yang baik karena itu memerlukan hubungan antara data geometri, mutu material,
kondisi lapangan, model numerik, dan kriteria penerimaan. Casprini et al. (2022) menekankan pentingnya memasukkan
kondisi aktual material ke dalam model, sedangkan Gali¢ et al. (2024) menunjukkan manfaat pengujian lapangan dan
pembaruan model numerik dalam evaluasi struktur eksisting.

Penambahan panel surya juga tidak dapat diperlakukan hanya sebagai agenda energi. Sistem fotovoltaik membawa
beban mati tambahan, kebutuhan titik tumpu, pengaruh angin, serta konsekuensi terhadap layan rangka atau pelat atap.
Kajian mengenai peralatan tambahan di atap dan integrasi fotovoltaik pada bangunan eksisting memperlihatkan bahwa
keputusan energi harus didahului oleh pemeriksaan struktur dan detail penyaluran beban (Martins et al., 2021; Del Pero et

al., 2024). Dalam konteks Gedung Az Zahra, evaluasi atap perlu dibaca bersama perubahan fungsi ruang agar rekomendasi
tidak terfragmentasi.

Kegiatan ini dikembangkan sebagai pendampingan teknis, bukan sekadar pekerjaan menghitung ulang elemen. Tim
pengabdian lintas institusi bekerja dengan Tim Teknik RSI Jemursari untuk menata kebutuhan, memeriksa data yang
tersedia, menerjemahkan persyaratan standar menjadi kriteria evaluasi, menyusun alternatif perkuatan, dan menyiapkan
gambar yang dapat digunakan dalam komunikasi renovasi. Pola tersebut melanjutkan pengalaman pengabdian teknik pada
gedung parkir dan pondasi fasilitas rumah sakit, serta pengalaman penelitian perencanaan struktur dan fasilitas kesehatan
(Ghozi & Budiati, 2022, 2023; Ghozi et al., 2024; Pamungkas et al., 2024).

Kegiatan bertujuan menghasilkan dasar teknis awal bagi keputusan renovasi Gedung Az Zahra melalui evaluasi
struktur eksisting dan penyusunan rekomendasi perkuatan yang terhubung dengan kebutuhan mitra. Artikel ini menjelaskan
bagaimana masalah perubahan fungsi diterjemahkan menjadi alur pendampingan, bagaimana data digunakan untuk
menentukan fokus evaluasi, keluaran apa yang dihasilkan, dan mengapa keluaran tersebut bermanfaat bagi rumah sakit.
Kontribusi pengabdian dirumuskan sebagai alur asistensi enam tahap yang menghubungkan kebutuhan mitra, pendataan
eksisting, penetapan beban, pemodelan, alternatif perkuatan, dan komunikasi rekomendasi.

Tabel 1. Masalah Lokal, Risiko Teknis, dan Arah Pendampingan

Kebutuhan Mitra Risiko Jika Tidak Ditelaah Arah Intervensi
Perubahan fungsi menjadi Beban hidup serta kebutuhan Menetapkan ulang beban dan memeriksa
ruang VIP dan rawat inap layanan dapat berbeda dari fungsi kapasitas sistem struktur
sebelumnya

Bangunan berusia lebih dari Data desain lama belum tentu Menelaah gambar, mutu beton, geometri,
tiga dekade mewakili kondisi material dan serta data tanah yang tersedia
standar sekarang

Penambahan panel surya Tambahan beban dan titik tumpu Mengevaluasi jalur beban dan menyusun
pada atap dapat meningkatkan gaya pada konsep perkuatan atap
rangka atap

Kebutuhan keputusan Hasil analisis yang hanya berupa Menyusun peta perkuatan, detail awal,
renovasi yang dapat angka sulit digunakan oleh mitra dan paket rekomendasi teknis
dikomunikasikan

Sumber: diolah dari dokumen program dan kebutuhan teknis Gedung Az Zahra, 2025/2026.
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2. TEORI
2.1 Evaluasi Struktur Bangunan Eksisting

Evaluasi bangunan eksisting dimulai dari pemahaman terhadap struktur sebagaimana adanya, bukan sebagaimana
diasumsikan oleh gambar lama. Tahap ini mencakup penelusuran dokumen, verifikasi geometri, identifikasi mutu material,
pengamatan kondisi, dan pembentukan model yang mewakili jalur beban aktual. Yudi et al. (2024) menunjukkan bahwa
perubahan fungsi memerlukan evaluasi global dan komponen sebelum retrofit dipilih. Fauzan et al. (2024b) juga
memperlihatkan bahwa perubahan kondisi pondasi atau deformasi dapat mengubah gaya dalam dan kapasitas elemen secara
signifikan. Dengan demikian, model harus diperlakukan sebagai alat untuk menguji konsistensi data dan pilihan perkuatan,
bukan sekadar menghasilkan gambar gaya dalam.

Pada bangunan beton bertulang, kondisi material dan detail lama memengaruhi kemampuan struktur memenuhi
ketentuan terbaru. Protokol asesmen yang baik menghubungkan inspeksi, kondisi material, konsekuensi penurunan mutu,
dan pemilihan strategi renovasi (Casprini et al., 2022). Hasil evaluasi kemudian perlu dibaca pada tingkat global dan lokal.
Pada tingkat global, pemeriksaan mencakup stabilitas, respons gempa, dan distribusi kekakuan; pada tingkat lokal,
pemeriksaan mencakup kapasitas kolom, balok, sambungan, dan elemen tumpuan. Pendekatan tersebut menjadi dasar bagi
evaluasi Gedung Az Zahra.

2.2 Perubahan Fungsi, Retrofit, dan Beban Atap

Perubahan fungsi memperbesar pentingnya penilaian ulang karena tuntutan baru dapat menggeser elemen kritis dan
mengubah prioritas retrofit. Katam et al. (2024) menunjukkan bahwa penambahan fungsi atau perluasan pada bangunan
lama dapat menimbulkan defisiensi kapasitas apabila tidak didahului investigasi dan model numerik. Berbagai strategi
retrofit, mulai dari jacketing, penambahan elemen beton, hingga elemen baja, perlu dipilih berdasarkan jalur beban,
gangguan terhadap operasional, serta kemudahan pelaksanaan (Carofilis Gallo et al., 2022; Buda et al., 2022). Pada fasilitas
rumabh sakit, pilihan tersebut juga perlu mempertimbangkan keberlanjutan pelayanan.

Beban panel surya harus ditinjau bersama kapasitas dan detail rangka atap. Martins et al. (2021) menunjukkan
bahwa pemasangan peralatan baru di atap bangunan eksisting memerlukan pemeriksaan sistem penumpu dan strategi
penguatan. Del Pero et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi fotovoltaik pada bangunan eksisting bukan hanya persoalan
energi, tetapi juga integrasi komponen, sambungan, dan struktur atap. Implikasinya, rekomendasi atap Gedung Az Zahra
perlu menjelaskan lokasi tumpuan, elemen tambahan, dan hubungan dengan kolom eksisting.

2.3 Pendampingan Teknis sebagai Penerjemahan Keputusan

Dalam pengabdian teknik, nilai kegiatan tidak hanya terletak pada ketepatan analisis, tetapi juga pada kemampuan
mengubah hasil analisis menjadi keputusan yang dapat dipahami dan ditindaklanjuti mitra. Rekomendasi perlu disusun
dalam urutan yang menghubungkan masalah, data, elemen kritis, alternatif tindakan, dan kebutuhan verifikasi. Kajian retrofit
rumah sakit menunjukkan bahwa hasil evaluasi memperoleh nilai praktis ketika dikaitkan dengan tingkat kinerja dan
alternatif intervensi yang jelas (Fauzan et al., 2024a; Nascimbene et al., 2025). Berdasarkan ketiga perspektif tersebut,
pendampingan dirancang melalui koordinasi kebutuhan, pendataan eksisting, penetapan beban, pemodelan dan evaluasi,
penyusunan alternatif perkuatan, serta komunikasi rekomendasi.

3. METODE

Kegiatan menggunakan pendekatan pendampingan teknis berbasis kebutuhan mitra dan dilaksanakan dalam agenda
Pengabdian Masyarakat Mandiri 2025/2026. Lokasi kegiatan adalah Gedung Az Zahra RSI Jemursari, Jalan Jemursari 57,
Surabaya. Mitra langsung adalah Tim Teknik RSI Jemursari, sedangkan tim pengabdian melibatkan akademisi dan tenaga
teknik dari Universitas Bhayangkara Surabaya, Universitas Negeri Surabaya, dan Politeknik Negeri Malang. Fokus kegiatan
bukan pelaksanaan konstruksi, melainkan penyusunan dasar evaluasi dan rekomendasi awal untuk mendukung tahap
perencanaan renovasi.

Tahap pertama adalah koordinasi kebutuhan dan pengumpulan data. Tim menelaah rencana perubahan fungsi,
gambar gedung, informasi dimensi elemen, data mutu beton, rencana panel surya, serta laporan penyelidikan tanah tahun
2022. Data tersebut ditempatkan dalam matriks kebutuhan—beban—elemen agar pembahasan tidak melebar ke seluruh bagian
bangunan tanpa prioritas. Data yang belum dapat diverifikasi secara langsung tidak digunakan sebagai dasar klaim akhir,
melainkan ditempatkan sebagai kebutuhan pemeriksaan lanjutan.

Tahap kedua adalah penetapan kriteria evaluasi. Beban minimum dan kombinasi pembebanan mengacu pada SNI
1727:2020, sedangkan tindakan gempa dan kategori risiko bangunan mengikuti SNI 1726:2019. Pemeriksaan beton mengacu
pada SNI 2847:2019 dan elemen baja pada SNI 1729:2020. Ketentuan tersebut digunakan untuk menyusun beban ruang
pasien, koridor, elemen nonstruktural, serta tambahan beban pada atap. Penetapan beban dilakukan sebelum pemodelan agar
setiap perubahan dapat ditelusuri ke kebutuhan fungsi.
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Tahap ketiga adalah pemodelan dan evaluasi. Geometri dan elemen eksisting dimasukkan ke dalam model
SAP2000, kemudian respons struktur ditelaah melalui distribusi beban, gaya dalam, dan kebutuhan kapasitas elemen.
Evaluasi dilakukan secara iteratif: ketika elemen belum memberikan jalur beban yang memadai, dimensi atau sistem
perkuatan disesuaikan dan model diperiksa kembali. Pendekatan ini konsisten dengan studi evaluasi bangunan eksisting
yang menggabungkan data lapangan dan analisis numerik (Yudi et al., 2024; Gali¢ et al., 2024).

Tahap keempat adalah penyusunan alternatif dan komunikasi rekomendasi. Hasil analisis diterjemahkan ke dalam
denah lokasi perkuatan, detail awal elemen kolom, konsep tumpuan lantai atas, dan perkuatan rangka atap. Evaluasi proses
difokuskan pada tiga kriteria: keterhubungan antara kebutuhan mitra dan analisis, kejelasan jalur beban yang dijelaskan,
serta keterpakaian luaran bagi diskusi teknis lanjutan. Dokumentasi disajikan pada tingkat gambar bangunan dan tidak
memuat data pasien atau informasi operasional rumah sakit. Seluruh detail tetap diposisikan sebagai desain awal yang
memerlukan verifikasi akhir sebelum konstruksi.

Alur Pendampingan Evaluasi dan Redesain Struktur Gedung Az Zahra

Pendampingan teknis untuk mendukung renovasi, perubahan fungsi ruang, dan penambahan panel surya

I .ﬁ
@ Pengumpulan Data Bangunan Eksisting
+ Gambar eksisting * Mutu beton sekitar 20-25 MPa
+ Dimensi kolom, balok, atap * Laporan tanah tahun 2022
@ Penetapan Kriteria Evaluasi
+ Beban dan kombinasi pembebanan * Beton: SNI 2847:2019
+ Gempa: SNI 1726:2019 « Baja: SNI 1729:2020
K 2
> Pemodelan dan Evaluasi Struktur
m + Model SAP2000 + Gaya dalam elemen
[ ITI + Jalur distribusi beban « Kapasitas struktur

Penyesuaian Desain /
% Alternatif Perkuatan
« Ubah dimensi elemen

+ Tambahkan dukungan/perkuatan
« Periksa kembali model

Kebutuhan Mitra
* Renovasi Gedung Az Zahra * Penambahan panel surya
* Perubahan fungsi ruang « Butuh dasar teknis untuk keputusan renovasi

Tidak Apakah jalur beban
dan kapasitas elemen

memadai?

Ya

ﬁ E'/’ Penyusunan Rekomendasi Teknis ‘
(T + Peta lokasi prioritas perkuatan + Konsep perkuatan rangka atap
« Detail awal kolom dan lantai « Hubungan atap dengan kolom eksisting
Komunikasi Rekomendasi kepada Mitra
« Gambar dan denah perkuatan « Prioritas tindak lanjut
. « Penjelasan jalur beban « Bahan diskusi teknis renovasi

C 2

Verifikasi Akhir Sebelum Konstruksi
v— « Cek lapangan + Koordinasi desain panel surya
Y= + Verifikasi beton, tulangan, sambungan, dan pondasi  » Persetujuan insinyur struktur penanggung jawab
L 72

H
Luaran Model struktur Q Peta prioritas H7 4 Detail awal v—_ Dasar pengambilan
Pengabdlan diperbarui E . S i perkuatan § J perkuatan :__o keputusan renovasi

Gambar 1. Alur Pendampingan Evaluasi dan Redesain Struktur Gedung Az Zahra.

Sumber: dikembangkan tim pengabdian, 2026.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Dari Kebutuhan Mitra menuju Fokus Evaluasi

Kebutuhan utama mitra bukan membangun gedung baru, melainkan memastikan bahwa bangunan lama dapat
direncanakan ulang secara bertanggung jawab untuk fungsi yang lebih menuntut. Data awal mengarahkan evaluasi pada tiga
simpul. Pertama, lantai pertama dan kedua perlu ditinjau sebagai sistem yang menerima beban ruang perawatan dan koridor.
Kedua, elemen eksisting perlu dibaca berdasarkan mutu beton sekitar 2025 MPa, bukan mutu yang diasumsikan untuk
bangunan baru. Ketiga, rangka atap perlu menerima jalur beban tambahan dari panel surya tanpa menyalurkan gaya secara
tidak terkendali ke elemen lama.

Pemetaan tersebut membuat analisis tidak berhenti pada pengecekan satu kolom. Denah gedung digunakan untuk
memahami hubungan antar-elemen dan lokasi yang berpotensi memerlukan dukungan tambahan. Laporan tanah menjadi
data pendukung untuk membaca hubungan struktur atas dan pondasi, sedangkan gambar atap digunakan untuk
mengidentifikasi titik simpul yang dapat diperkuat. Cara kerja ini sejalan dengan asesmen rumah sakit dan bangunan
eksisting yang menggabungkan dokumen, kondisi aktual, dan model sebelum menetapkan retrofit (Jarallah et al., 2020;
Fauzan et al., 2024a, 2024Db).
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Tabel 2. Data Dasar dan Implikasi Evaluasi

Data Dasar

Temuan yang Digunakan

Implikasi Terhadap Analisis

Usia dan fungsi

Bangunan dibangun pada 1994; fungsi
direncanakan menjadi ruang VIP dan
rawat inap

Beban fungsi ditetapkan kembali dan tidak
hanya mengandalkan desain lama

Mutu beton Informasi awal mutu kolom dan balok Kapasitas elemen diperiksa dengan mutu
sekitar 20-25 MPa eksisting yang tersedia
Konfigurasi gedung Bangunan dua lantai dengan sistem Jalur beban lantai, tumpuan tambahan, dan

kolom—balok dan atap baja

rangka atap ditelaah bersama

Rencana panel surya

Atap menerima beban tambahan dan
kebutuhan titik tumpu

Diperlukan konsep perkuatan pada simpul
dan dukungan ke kolom eksisting

Data tanah

Laporan boring tahun 2022 tersedia

sebagai data pendukung

Rekomendasi struktur ~ atas  perlu
diselaraskan dengan verifikasi pondasi

Sumber: dokumen Gedung Az Zahra dan laporan penyelidikan tanah, diolah tim pengabdian.

4.2 Pemodelan sebagai Ruang Uji Alternatif

Pemodelan digunakan untuk menguji hubungan antara fungsi ruang, luasan tributary, dan elemen penumpu. Pada
kondisi awal, distribusi beban pada bentang sekitar tujuh meter memperlihatkan bahwa kolom utama menerima area
pelayanan yang relatif besar. Tim kemudian menguji penambahan elemen tumpuan untuk membagi area tributary dan
memperpendek jalur penyaluran beban. Nilai utama dari langkah ini bukan angka tunggal, melainkan perubahan cara sistem
bekerja: beban yang semula terkonsentrasi pada kolom utama dibagi melalui elemen tambahan yang terhubung dengan
sistem lantai.

Hasil perhitungan awal pada dokumen sumber menunjukkan perlunya penataan kembali detail kolom perkuatan.
Karena sebagian angka dan notasi pada lembar kerja masih memerlukan konsolidasi, artikel ini tidak menjadikan hitungan
parsial tersebut sebagai klaim keamanan akhir. Sebaliknya, hasil diposisikan sebagai dasar iterasi desain. Pendekatan ini
penting karena studi retrofit menunjukkan bahwa alternatif perkuatan harus dinilai secara global dan lokal, termasuk
konsekuensinya terhadap kekakuan, aliran gaya, dan operasional bangunan (Carofilis Gallo et al., 2022; Buda et al., 2022;
Radmehr et al., 2022).

(a) Denah eksisting (b) Denah rekomendasi perkuatan

DENAH GEDUNG - AZAHRA LT 1

SKALA 1: 100

Gambar 2. Perbandingan Denah Eksisting dan Denah Rekomendasi Awal Perkuatan Lantai Pertama.
Sumber.: dokumen teknis Gedung Az Zahra, diolah tim pengabdian.

4.3 Respons Desain terhadap Elemen Kritis

Respons pertama diarahkan pada elemen penumpu lantai. Dokumen desain awal menghasilkan alternatif kolom
tambahan dengan dimensi sekitar 15 x 25 cm serta detail tulangan yang perlu diselaraskan dalam dokumen final. Pada lantai
atas, elemen baja profil H 100 x 100 mm dipertimbangkan sebagai bagian dari dukungan tambahan. Penyajian lokasi pada
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denah membuat rekomendasi lebih mudah dibaca daripada daftar angka yang terpisah dari ruang. Mitra dapat melihat bagian

mana yang perlu diperiksa, hubungan elemen baru dengan struktur eksisting, dan urutan verifikasi yang dibutuhkan.

Respons kedua ditujukan pada rangka atap. Penambahan panel surya meningkatkan kebutuhan pemeriksaan pada
batang tekan, batang tarik, sambungan, dan titik tumpu. Alternatif awal menggunakan baja hollow 100 x 100 x 5 mm dan
pelat dasar sekitar 12 mm pada simpul tertentu, dengan beban diteruskan menuju kolom eksisting. Konsep ini belum
diperlakukan sebagai detail konstruksi final, tetapi sebagai cara menata jalur beban agar penambahan energi terbarukan tidak
dipisahkan dari keselamatan struktur. Hubungan antara intervensi energi dan struktur juga ditekankan dalam kajian peralatan
atap dan BIPV pada bangunan eksisting (Martins et al., 2021; Del Pero et al., 2024).

(a) Pembagian tributaryarea (1) Detail vl eleme n e rkuatan
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Gambar 3. Pembagian Tributary Area dan Detail Awal Elemen Perkuatan Kolom.
Sumber.: dokumen teknis Gedung Az Zahra, diolah tim pengabdian.

Gambar 4. Konsep awal perkuatan rangka atap untuk mendukung tambahan beban panel surya.
Sumber: dokumen teknis Gedung Az Zahra, 2026.

4.4 Luaran, Keterpakaian, dan Makna Pengabdian
Kegiatan menghasilkan empat kelompok luaran yang saling berhubungan. Pertama, model struktur yang
mempertemukan geometri, fungsi ruang, dan kriteria pembebanan. Kedua, peta prioritas yang menunjukkan elemen dan
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lokasi yang perlu diperiksa atau diperkuat. Ketiga, detail awal perkuatan lantai dan atap. Keempat, alur komunikasi teknis
yang mengubah hasil analisis menjadi pertanyaan keputusan: data apa yang telah memadai, elemen mana yang kritis,

alternatif apa yang mungkin diterapkan, dan verifikasi apa yang harus dilakukan sebelum konstruksi.
Bagi rumah sakit, paket tersebut bermanfaat sebagai dasar untuk menata tahap renovasi dan berkomunikasi dengan

perencana, kontraktor, serta pengawas. Bagi perguruan tinggi, kegiatan memperlihatkan bahwa pengabdian teknik
memperoleh nilai ketika analisis tidak berhenti pada perangkat lunak, tetapi diterjemahkan menjadi produk yang dapat dibaca
mitra. Pengalaman ini juga menguatkan temuan bahwa penilaian bangunan eksisting harus mempertimbangkan fungsi,
kondisi aktual, dan gangguan terhadap operasional ketika memilih retrofit (Yudi et al., 2024; Katam et al., 2024; Nascimbene
et al., 2025).

Tabel 3. Luaran Pengabdian dan Kegunaannya bagi Mitra

Luaran Isi Kegunaan

Model evaluasi struktur ~ Geometri, beban fungsi, mutu material, dan Menguji  konsistensi data  dan
respons elemen alternatif perkuatan

Peta prioritas perkuatan  Lokasi elemen penumpu lantai dan atap Memudahkan penentuan urutan survei

yang perlu diperiksa dan desain lanjutan
Detail awal perkuatan Konsep kolom tambahan, elemen baja, dan Menjadi bahan diskusi teknis dan
tumpuan rangka atap estimasi awal pekerjaan
Paket komunikasi Ringkasan kebutuhan, risiko, rekomendasi, Menghubungkan manajemen rumah
keputusan dan verifikasi sakit dengan tenaga ahli struktur

Sumber: refleksi proses pendampingan dan dokumen teknis program, 2026.

4.5 Keterbatasan dan Keberlanjutan

Kegiatan ini menghasilkan evaluasi dan desain awal, bukan dokumen pelaksanaan final. Beberapa data, terutama
konsistensi dimensi, detail tulangan eksisting, sambungan, kondisi aktual seluruh elemen, serta keterhubungan struktur atas
dan pondasi—perlu diverifikasi kembali di lapangan. Tahap lanjutan sebaiknya mencakup konsolidasi model, pengujian
material yang terukur, pemeriksaan hasil analisis global dan lokal, koordinasi arsitektur MEP, serta penelaahan independen
oleh insinyur struktur penanggung jawab. Dengan urutan tersebut, keluaran pengabdian dapat berkembang dari paket
keputusan awal menjadi dokumen renovasi yang aman, terkoordinasi, dan dapat dilaksanakan.

5. SIMPULAN

Pendampingan evaluasi dan redesain Gedung Az Zahra RSI Jemursari mengubah kebutuhan perubahan fungsi
bangunan menjadi proses teknis yang lebih terstruktur. Kondisi bangunan dua lantai yang dibangun pada 1994, mutu beton
awal sekitar 20-25 MPa, rencana penggunaan sebagai ruang VIP dan rawat inap, serta tambahan panel surya digunakan
untuk menentukan fokus evaluasi. Koordinasi kebutuhan, penelaahan dokumen, penetapan beban, pemodelan, pemeriksaan
elemen, dan penyusunan alternatif menghasilkan model struktur, peta prioritas perkuatan, detail awal elemen lantai, serta
konsep dukungan rangka atap.

Kontribusi kegiatan terletak pada alur pendampingan yang menghubungkan analisis rekayasa dengan keputusan
renovasi mitra. Luaran tidak hanya berupa hitungan, tetapi paket teknis yang menjelaskan lokasi masalah, jalur beban,
alternatif respons, dan kebutuhan verifikasi. Rekomendasi yang dihasilkan masih berada pada tahap desain awal;
pelaksanaan konstruksi harus didahului verifikasi lapangan, konsolidasi perhitungan, koordinasi lintas disiplin, dan
persetujuan insinyur struktur penanggung jawab. Pendekatan serupa dapat digunakan dalam pengabdian teknik pada
bangunan layanan publik lain yang mengalami perubahan fungsi atau penambahan beban.
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